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Abstract

The role of the teacher in increasing student learning motivation is one of the integral activities
that must exist in learning activities. In addition to providing and transferring knowledge, the
teacher is also tasked with increasing children's motivation in learning. It cannot be denied
that student learning is very different from other people, therefore it is important for teachers
to always motivate students so that students always have a passion for learning and are able
to become students who excel and can develop themselves optimally. The learning process will
be successful if students have motivation in learning. Therefore, teachers need to grow
students' learning motivation optimally. Teachers are required to be creative to generate
student learning motivation. Motivation to learn is the meaning, value, and benefits of learning
learning activities that are interesting enough for students to carry out learning activities.

Keywords: teacher's role, student motivation, learning motivation.
Abstrak

Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa merupakan salah satu kegiatan
integral yang harus ada dalam kegiatan pembelajaran. Selain memberikan dan
mentransfer ilmu, guru juga bertugas untuk meningkatkan motivasi anak dalam belajar.
Tidak dapat dipungkiri bahwa belajar siswa dengan orang lain sangat berbeda, oleh
karena itu penting bagi guru untuk selalu memotivasi siswa agar siswa selalu memiliki
semangat belajar dan mampu menjadi siswa yang berprestasi dan dapat
mengembangkan dirinya secara optimal. Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa
memiliki motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi
belajar siswa secara optimal. Guru dituntut kreatif untuk membangkitkan motivasi
belajar siswa. Motivasi belajar adalah kebermaknaan, nilai, dan manfaat pembelajaran
kegiatan pembelajaran yang cukup menarik bagi siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran.

Kata Kunci: peran guru, motivasi siswa, motivasi belajar.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia melalui kegiatan pengajaran. Salah satu faktor dari dalam diri yang menentukan berhasil
tidaknya dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi
merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar,yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis
yang bersifat non intelektual. Seseorang yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa
gagal karena kurang adanya motivasi dalam belajarnya.

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar baik bagi guru
maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari siswa sangat diperlukan guna
memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa motivasi belajar dapat
menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa terdorong untuk melakukan perbuatan belajar.
Siswa melakukan aktivitas belajar dengan senang karena didorong motivasi. Saat ini, banyak siwa
yang kurang termotivasi untuk belajar. Hal tersebut dapat di lihat dari sikap siswa yang acuh
terhadap proses pembelajaran, tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi serta tidak
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Penguatan dan penanaman motivasi belajar berada
di tangan para guru. Karena selain siswa, unsur terpenting yang ada dalam kegiatan pembelajaran
adalah guru. Guru adalah pendidik yang berperan dalam rekayasa pedagogik. la menyusun desain
pembelajaran dan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Guru juga berperan sebagai
pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalankan peran
tersebut seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya
akan diajarkan kepada siswa.

Metode Penelitian
Penentuan Fokus Penelitian:

Menentukan fokus penelitian dengan mengidentifikasi peranan guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Misalnya, fokus penelitian dapat diarahkan pada teknik mengajar yang
memotivasi, hubungan interpersonal antara guru dan siswa, atau strategi evaluasi yang
memberikan umpan balik positif.

Seleksi Partisipan:

Mengidentifikasi dan memilih partisipan penelitian yang relevan, yaitu guru dan siswa
yang terlibat dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah. Partisipan yang dipilih sebaiknya
memiliki pengalaman dan pemahaman yang memadai tentang motivasi belajar siswa dan peran
guru dalam mendorong motivasi tersebut.

Pengumpulan Data:

a. Wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan guru dan siswa untuk mendapatkan
pemahaman mereka tentang peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur atau semi-terstruktur, dengan pertanyaan yang
berfokus pada fokus penelitian.

b. Observasi: Mengamati langsung proses pembelajaran di kelas yang melibatkan interaksi antara
guru dan siswa. Observasi dapat dilakukan dalam berbagai situasi, seperti saat pengajaran,
diskusi, atau kegiatan kolaboratif.

c. Analisis Dokumen: Menganalisis dokumen-dokumen terkait pembelajaran, seperti rencana
pembelajaran, catatan pengajar, atau laporan evaluasi siswa. Analisis ini bertujuan untuk
memahami praktik guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Analisis Data:

a. Transkripsi dan Transliterasi: Mentranskripsi dan mentransliterasi data wawancara serta
mengorganisir data observasi dan dokumen sesuai dengan prosedur penelitian kualitatif yang
ditetapkan.

b. Pengkodean: Membuat kode-kode untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola
yang muncul dari data yang dikumpulkan. Kode-kode ini dapat mencakup strategi mengajar,
interaksi guru-siswa, atau faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.

¢. Analisis Tematik: Melakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan hubungan
antara tema-tema yang muncul dari data. Mengkategorikan dan mengorganisir data berdasarkan
tema-tema tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Peran dan Fungsi Guru dalam Proses Pembelajaran Guru menurut UU no. 14 tahun 2005
“adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” Dalam dunia pendidikan,
istilah guru bukanlah hal yang asing. Menurut pandangan lama, guru adalah sosok manusia yang
patut digugu dan ditiru. Digugu dalam arti segala ucapannya dapat dipercaya. Ditiru berarti segala
tingkah lakunya harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat. Perkembangan baru
terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan
peranan dan kompetensinya karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar
ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu mengelola
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingat optimal. Peran seorang guru sangatlah
signifikan dalam proses belajar mengajar. Peran guru dalam proses belajar mengajar meliputi
banyak hal seperti sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, konsuler, eksplorator.

Peran yang dianggap paling dominan dan klasifikasi guru menurut Uzer Usman (2007:9)
adalah guru sebagai Demonstrator Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan
diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya
dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai
oleh siswa. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru ialah bahwa ia sendiri adalah pelajar.
Ini berarti bahwa guru harus belajar terus-menerus. Dengan cara demikian ia akan memperkaya
dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai
demonstrator sehingga mampu memperagakan apa yang diajarkannya secara didaktis.
Maksudnya ialah agar apa yang disampaikannya itu betul-betul dimiliki oleh anak didik.

Guru sebagai pengelola kelas mengajar dengan sukses berarti harus ada keterlibatan siswa
secara aktif untuk belajar.Keduanya berjalan seiring, tidak ada yang mendahului antara mengajar
dan belajar karena masing-masing memiliki peran yang memberikan pengaruh satu dengan yang
lainnya. Keberhasilan/kesuksesan guru mengajar ditentukan oleh aktivitas siswa dalam belajar,
demikian juga keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan pula oleh peran guru dalam mengajar.
Mengajar berarti menyampaikan atau menularkan pengetahuan dan pandangan (Ad.Rooijakkers,
1990:1). William Burton mengemukakan bahwa mengajar diartikan upaya memberikan stimulus,
bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. Dalam hal ini
peranan guru sangat penting dalam mengelola kelas agar terjadi PBM dapat berjalan dengan baik.

Guru sebagai Mediator Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat
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komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar-mengajar. Dengan demikian jelaslah bahwa
media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan
merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan.

Guru sebagai Fasilitator Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber
belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar-
mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah ataupun surat kabar. Guru sebagai
Evaluator Dalam dunia pendidikan, setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada
waktuwaktu tertentu selama satu periode pendidikan akan diadakan evaluasi, artinya pada
waktuwaktu tertentu selama satu periode pendidikan tadi orang selalu mengadakan penilaian
terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik. Penilaian perlu
dilakukan, karena dengan penilaian guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan,
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar.

Guru sebagai Motivator Sejalan dengan pergeseran makna pembelajaran dari pembelajaran
yang berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang berorientasi kepada siswa
(student oriented), maka peran guru dalam proses pembelajaran pun mengalami pergeseran, salah
satunya adalah penguatan peran guru sebagai motivator. Proses pembelajaran akan berhasil
manakala siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan
motivasi belajar siswa.Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif
membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar siswa yang efektif.

Dalam perspektif manajemen maupun psikologi, kita dapat menjumpai beberapa teori
tentang motivasi (motivation) dan pemotivasian (motivating) yang diharapkan dapat membantu
para manajer untuk mengembangkan keterampilannya dalam memotivasi para siswanya agar
menunjukkan prestasi belajar atau kinerjanya secara unggul. Kendati demikian, dalam praktiknya
memang harus diakui bahwa upaya untuk menerapkan teori-teori tersebut atau dengan kata lain
untuk dapat menjadi seorang motivator yang hebat bukanlah hal yang sederhana, mengingat
begitu kompleksnya masalah-masalah yang berkaitan dengan perilaku individu (siswa), baik yang
terkait dengan faktor-faktor internal dari individu itu sendiri maupun keadaan eksternal yang
mempengaruhinya (Usman, 2009:9).

Setiap guru memiliki tugas masing-masing. Adapun yang dimaksud adalah: Guru memiliki
banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupu yang di luar dinas, dalam bentuk pengabdian.
Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi,tugas
kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Guru merupakan profesi/jabatan atau
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat
dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih
dilakukan orang di luar kependidikan.ltulah sebabnya jenis profesi ini paling mudah terkena
pencemaran (Usman, 2009:6). Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajak berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan
di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua.la harus mampu menarik
simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya
dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya
sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih
pengakjarannya itu kepada para siswa. Para siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak
menarik.

Motivasi berasal dari bahasa Latin, Movere yang berarti dorongan atau daya penggerak.
Banyak ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandang
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mereka masing-masing, namun intinya sama, sebagai suatu pendorong yang mengubah energi
dalam diri seseorang kedalam bentuk aktifitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Pengertian
motivasi menurut para ahli: Huitt, W. (2001) mengatakan motivasi adalah suatu kondisi atau
status internal (kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, atau hasrat) yang
mengarahkan perilaku seseorang untuk aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan.
Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu
perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan dan
tujuan. Kebutuhan terjadi apabila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia
miliki dan ia harapkan. Sedangkan dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan
kegiatan dalam rangka memenuhi harapan.

Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Peran guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah salah satu kegiatan integral yang wajib ada dalam
kegiatan pembelajaran. Selain memberikan dan mentransfer ilmu pengetahuan guru juga bertugas
untuk meningkatkan motivasi anak dalam belajar. Tidak bisa dipungkiri bahwa semangat belajar
seorang siswa dengan yang lain berbeda-beda, untuk itulah penting bagi guru untuk selalu
senantiasa untuk membertikan motivasi kepada siswa supaya siswa senantiasa memiliki semangat
belajar dan mampu menjadi siswa yang berprestasi serta dapat mengembangkan diri secara
optimal. Proses pembelajaran akan berhasil apabila siswa mempunyai motivasi dalam belajar.

Oleh karena itu guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa yang optimal. Guru
dituntut kreatif untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Adapun peran guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa sebagai beriku: 1. Menjadikan siswa yang aktif dalam
kegiatan belajar mengajar Guru memberikan arahan kepada siswa dengan memberikan ilmu
pengetahuan dan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan siswapun mengerjakan tugas dengan
baik dengan tujuan untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa dapat
menyelesaikannya dengan tuntas, contohnya: setelah guru memberikan ilmu kepada siswa lalu
guru memberikan pertanyaan dan siswa menjawab pertanyaan dengan tuntas. 2. Menciptakan
suasana kelas yang kondusif Kelas yang kondusif disini adalah kelas yang aman, nyaman dan
selalu mendukung siswa untuk bisa belajar dengan suasana yang tenang dan mendukung proses
pembelajaran dengan tata ruang sesuai yang diharapkan. 3. Menciptakan metode pembelajaran
yang bervariasi Metode pembelajaran bervariasi ini agar siswa tidak bosan dan jenuh dalam suatu
pembelajaran maka diciptakanlah pembelajaran yang bervariasi. Tujuannya agar siswa selalu
termotivasi dalam kegiatan proses pembelajaran. 4. Meningkatkan antusias dan semangat dalam
mengajar Kepedulian seorang guru dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat
penting untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Karena apabila guru tidak antusias dan
semangat dalam proses belajar mengajar maka siswa tidak akan termotivasi dalam belajar. 5.
Memberikan penghargaan Pemberian penghargaan ini bisa berupa nilai, hadiah, pujian, dan
sebagainya agar siswa termotivasi akan belajar dan selalu ingin menjadi yang terbaik. 6.
Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas Ciptakan aktivitas yang melibatkan
siswa dengan teman-teman mereka dalam satu kelas. Tujuannya agar satu sama lain akan
membagikan pengetahuan, gagasan, atau ide dalam penyelesaian tugas invidu siswa dengan
seluruh siswa di kelas. Dari uraian di atas bahwa peran guru dalam motivasi belajar ini sangatlah
penting, apabila guru tida ikut serta dalam motivasi belajar siswa maka siswa kurang kreatif dan
tidak terpancing untuk bersikap aktif. Maka dari itu peran guru sangatlah berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa dan tujuan utamanya untuk mencapai prestasi dan meningkatkan mutu
belajar dalam proses pembelajaran.
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Kesimpulan

Guru menurut UU no. 14 tahun 2005 “adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.”

Peran seorang guru sangatlah signifikan dalam proses belajar mengajar. Peran guru dalam
proses belajar mengajar meliputi banyak hal seperti sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor,
motivator, konsuler, eksplorator.

Motivasi berasal dari bahasa Latin, Movere yang berarti dorongan atau daya penggerak.
Banyak ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandang
mereka masing-masing, namun intinya sama, sebagai suatu pendorong yang mengubah energi
dalam diri seseorang kedalam bentuk aktifitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
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